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ABSTRAK

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk malakukan analisa pengaruh kombinasi
penambahan tepung gurita terhadap laju pertumbuhan ikan lele (Clarias sp).
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Aspek yang diteliti adalah pengaruh Aspek yang di teliti adalah
melihat laju pertumbuhan benih ikan lele dengan menggunakan kombinasi pakan
yang dicampurkan dengan tepung daging gurita. Parameter yang diteliti adalah
bagaimana pengaruh kombinasi penambahan tepung gurita sebagai bahan baku
ikan lele, sehingga diperoleh 12 percobaan. Perlakuan 1: Penambahan 100% pakan
komersil, 0% tepung gurita Perlakuan 2 : Penambahan 98% pakan komersil, 2%
tepung gurita, Perlakuan 3 : Penambahan 96% pakan komersil, 4% tepung gurita,
Perlakuan 4: Penambahan 94% pakan komersil, 6% tepung gurita. Hasil penelitian
menunjukan nilai laju pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan 4 senilai 5,44
gram, laju pertumbuhan berat spesifik senilai 2,60%, nilai laju pertumbuhan panjajng
mutlak sebesar 3,30 cm, laju pertumbuhan Panjang spesifik senilai 0,81%, dan pada
tingkat kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan 3 dan 4 sebesar 100%, nilai
efisiensi pakan tertinggi pada perlakuan 4 sebesar 87,54%, dan rasio konversi
pakan terendah pada perlakuan 4 senilai 1,13. Untuk hasil parameter kualitas air
suhu 26,8-30,1°C, DO 3,6-5,2 mg/L, dan pH 7,5-8,4.

Kata Kunci: Formulasi Pakan, Guirita, Ikan Lele, Kombinasi, Pakan
ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of the combination of adding
octopus flour on the growth rate of catfish (Clarias sp). The research design used in
this study was Completely Randomized Design (CRD). The aspect studied was the
effect of the aspect studied was to see the growth rate of catfish seeds using a
combination of feed mixed with octopus meat flour. The parameter studied was how
the effect of the combination of adding octopus flour as a raw material for catfish, so
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that 12 trials were obtained. Treatment 1: Addition of 100% commercial feed, 0%
octopus meal Treatment 2: Addition of 98% commercial feed, 2% octopus meal,
Treatment 3: Addition of 96% commercial feed, 4% octopus meal, Treatment 4:
Addition of 94% commercial feed, 6% octopus flour. The results showed that the
absolute weight growth rate in treatment 4 was 5.44 grams, the specific weight
growth rate was 2.60%, the absolute length growth rate was 3.30 cm, the specific
length growth rate was 0.81%, and the highest survival rate was in treatments 3 and
4 of 100%, the highest feed efficiency value was in treatment 4 of 87.54%, and the
lowest feed conversion ratio was in treatment 4 of 1.13. For water quality parameter
results, temperature is 26.8-30.1°C, DO is 3.6-5.2 mg/L, and pH is 7.5-8.4.

Key words: Catfish, Combination, Feed, Feed Formulation, Octopus

PENDAHULUAN

Ilkan lele merupakan salah satu hasil perikanan budidaya yang menempati
urutan teratas dalam jumlah produksi perikanan budidaya air tawar yang dihasilkan.
Sejauh ini ikan lele telah menyumbang lebih dari 10 % produksi perikanan budidaya
nasional dengan tingkat pertumbuhan mencapai 17 hingga 18 %. Kementrian
Kelautan dan Perikanan (KKP) menargetkan hasil produksi budidaya perikanan
mencapai 22,46 juta ton pada 2017. Sedangkan menurut pusat data statistik dan
informasi Kementrian kelautan dan Perikanan tahun 2018, produksi ikan lele
mencapai 1.125.526 ton pada tahun 2017 ditinjau dari perkembangan produksi ikan
lele selama pada tahun (2013-2017) menunjukkan hasil yang sangat signifikan yaitu
72,47% dengan kenaikan rata-rata setiap tahun 37,49% (Maria, 2020).

Pakan memiliki pengaruh penting terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan lele (Clarias sp). Pemberian jumlah pakan pada ikan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan berat dan umur ikan.

Gurita merupakan salah satu biota perairan yang banyak diminati oleh
masyarakat karena gurita memiliki kandungan gizi yang sangat tinggi. Gurita juga
merupakan species yang banyak ditemukan di perairan Indonesia. Di Indonesia
gurita sering di ekspor ke luar negeri karna banyak peminat dari negara-negara lain
terutama di Asia. Menurut /lam Takwin et al., 2021) bahwa setiap 100 gram daging
gurita mengandung 15-16 gram protein, lemak 1 gram, 73-91 kalori, dan selain itu
juga mengandung vitamin B3, B12, Potasium, Pospor, Selenium, lodium. Darah
gurita mengandung protein hemosianin yang kaya dengan tembaga untuk
mengangkut oksigen. Kajian mengenai komposisi gurita menunjukkan adanya
kandungan protein 7-14% dan taurin 871 mg/100g (Riyanto et al., 2016).

Oleh karena itu dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh kombinasi tepung daging gurita pada pakan terhadap
pertumbuhan ikan lele. Gurita memiliki kandungan gizi yang sanggat tinggi, oleh
karena itu diharapkan tepung daging gurita sebagai pakan ikan lele ini dapat
mempengaruhi laju pertunbuhan ikan lele dengan baik.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 55 hari, 5 hari waktu persiapan
penelitian dan 50 hari untuk pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan dan pengecekan
kualitas air dilakukan di Laboratorium Produksi dan Reproduksi Ikan, Program Studi
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu bak container plastic, batu
aerasi, blender, DO meter, Handphone, nampan, oven, pH meter, pisau, selang,
selang sipon, seser, tandon, thermometer, timbangan digital, dan toples. Bahan-
bahan penelitian yang dilakukan yaitu benih ikan lele, air tawar, dan tepung gurita.

Formulasi Pakan
Tabel 1. Formulasi pakan buatan berdasarkan Aisenodni (2018)

Perlakuan (%)

Bahan Pl P2 P3 P4
Tepung Gurita 0 2 4 6
Pakan Komersil 100 98 96 94
Total 100 100 100 100

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Aspek yang diteliti adalah pengaruh Aspek yang di teliti adalah
melihat laju pertumbuhan benih ikan lele dengan menggunakan kombinasi pakan
yang dicampurkan dengan tepung daging gurita.
Perlakuan 1 : Penambahan 100% pakan komersil, 0 % tepung gurita.
Perlakuan 2 : Penambahan 98% pakan komersil, 2% tepung gurita.
Perlakuan 3 : Penambahan 96% pakan komersil, 4% tepung gurita.
Perlakuan 4 : Penambahan 94% pakan komersil, 6% tepung gurita.

Prosedur Penelitian

Persiapan alat penelitian

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah bak kontainer plastic
sebanyak 12 unit dengan kapasitas air 40 liter. Sebelum digunakan wadah terlebih
dahulu di cuci menggunakan sabun, kemudian wadah dikeringkan. Sebelum
digunakan wadah harus disimpan kurang lebih 1 kali 24 jam agar bahan yang
digunakan pada saat pencucian hilang (menguap). Selanjutnya wadah ditempatkan
sesuai dengan posisi yang telah ditetapkan. Lalu wadah diisi air tawar sebanyak 30
liter serta dilengkapi dengan aerasi sebanyak satu buah pada masing-masing
kontainer sebagai suplai oksigen kedalam air selama 24 jam, kemudian diberi label
sesuai dengan perlakuan.
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Persiapan Hewan Uji

Benih ikan yang digunakan adalah benih ikan lele yang berukuran panjang 3-
5 cm. Benih ikan lele merupakan benih ikan yang dibeli di dari pembudidaya ikan
setempat yang berumur kurang lebih 1 bulan. Setiap kontainer diisi 10 ekor benih
ikan lele. lkan didapatkan dari Balai Benih Ikan Batu Kumbung Kabupaten Lombok
Barat.

Aklimatisasi dan Pemuasan Hewan Uji

Sebelum digunakan sebagai hewan uji dalam penelitian, benih ikan lele di
aklimatisasi terlebih dahulu yang bertujuan agar hewan uji terbiasa dengan
lingkungan baru. Aklimatisasi dilakukan bersamaan dengan proses pemuasaan
selama 1 hari (24 jam). Pemuasaan pada hewan uji, bertujuan untuk mengosongkan
lambung hewan uji yang akan digunakan sehingga pakan yang diberikan dapat
dicerna dengan baik oleh hewan uji.

Pemeliharaan Hewan Uji

Pemeliharaan hewan uji dilakukan selama 50 hari. Selama pemeliharaan
ikan diberikan pakan dengan jumlah yang sama sesuai dengan biomassa ikan.
Pakan diberikan dengan frekuensi 3 kali sehari, yaitu pukul 09.00, 13.00 dan sore
pukul 17.00 WITA. Selain pemberian pakan, juga dilakukan pengecekan kualitas air
dan dilakukan penyiponan untuk menjaga air tetap bersih. Pengukuran kualitas air
pada penelitian meliputi suhu, oksigen terlarut (DO) dan tingkat keasaman (pH).
Pengamatan dilakukan pada awal, pertengahan dan akhir penelitian. Pengukuran
parameter kualitas air dilakukan dengan interval waktu 22 hari.

Parameter Penelitian

Parameter yang akan diamati adalah Pertumbuhan berat mutlak,
pertumbuhan Panjang mutlak, laju pertumbuhan berat spesifik, laju pertumbuhan
panjang spesifik, rasio konversi pakan, efisiensi pemberian pakan, kelangsungan
hidup, dan parameter kualitas air.

Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak dihitung untuk mendapatkan pertambahan berat
biota yang dipelihara setiap harinya. Pertumbuhan beratt mutlak (W) dihitung
menggunakan rumus yang diacu oleh Effendie (1997):

W =Wwt—Wd

Keterangan:

W = Pertumbuhan Berat (g)

Wt = Berat ikan pada akhir penelitian (g)
WO = Berat ikan pada awal penelitian (g)

Pertumbuhan panjang mutlak
Pertumbuhan Panjang Mutlak (L) dihitung dengan menggunakan rumus yang
diacu oleh Effendie (1997):

Keterangan:
L = Pertumbuhan panjang (cm)
Lt = Rata-rata panjang pada akhir penelitian (cm)
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LO = Rata-rata panjang pada awal penelitian (cm)
Laju Pertumbuhan Berat Spesifik

Laju pertumbuhan berat spesifik (LPBS) dihitung menggunakan rumus yang
diacu oleh Asma et al. (2016):

InWt — LnWo
LPBS = : x 100%

Keterangan:

LPBS = Laju pertumbuhan bobot spesifik (%)

LnWt = Berat rata-rata ikan pada akhir penelitian (g)
LnWO = Berat rata-rata ikan pada awal penelitian (g)
t = Periode pemeliharaan (hari)

Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik
Laju pertumbuhan panjang spesifik (LPPS) dihitung menggunakan rumus
berdasarkan kutipan Asma et al. (2016):

LnLt — LnLo
LPPS = fx 100%

Keterangan:

LPPS = LajuPertumbuhan Panjang Spesifik (%)

Lt = Panjang rata-rata ikan pada akhir penelitian (cm)
LO = Panjang rata-rata ikan pada awal penelitian (cm)
t = Periodepemeliharaan (hari)

Rasio Konversi Pakan

Rasio Konversi pakan (FCR) adalah perbandingan antara berat pakan yang
diberikan dengan berat total. Rasio konversi pakan (FCR) dihitung dengan
menggunakan rumus yang diacu oleh Effendie (1997) sebagai berikut:

—_— 0,
FCR = W Wox 100%

Keterangan :

FCR = Rasio konversi pakan

F = Jumlah total pakan yang diberikan (g)
Wt = Berat ikan uji pada akhirpenelitian (g)
WO = Berat ikan uji pada awalpenelitian (g)

Efisiensi Pemberian Pakan
Efisiensi pemberian pakan (EPP) merupakan nilai yang diperoleh dari hasil
perbandingan antara pertambahan bobot tubuh ikan dengan jumblah pakan yang
dikonsumsi oleh ikan selama masa pemeliharaan. Efisiensi pemberian pakan (EPP)
dihitung dengan menggunakan rumus yang diacu oleh NRC (1997) sebagai berikut:
Wt+D —-Wo

EPP = F x 100%
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Keterangan :

EPP = Efisiensi pemberian pakan

F = Jumlah total pakan yang diberikan (g)

Wt = Berat ikan uji pada akhirpenelitian (g)

WO = Berat ikan uji pada awalpenelitian (g)

D = Bobot ikan yang mati selama penelitian (g)

Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup / Survival rate dinyatakan sebagai persentase dari
semua benih ikan nila yang hidup selama pemeliharaan. Data tingkat kelangsungan
hidup ikan uji dihitung dengan menggunakan rumus menurut Barus (2019) yaitu :

SR = Nt 100%
= Nox 0

Keterangan:

SR = Kelulushidupan (%)

Nt = Jumlah hewan uji pada akhir penelitian
No = Jumlah hewan uji pada awal penelitian

Parameter Kualitas Air

Kualitas air yang diukur pada penelitian ini adalah suhu, derajat keasaman
(pH), dan oksigen terlarut, pengukuran parameter tersebut dilakukan di awal, tengah
dan akhir pemeliharaan.

HASIL

Pertumbuhan Berat Mutlak

Dari grafik di bawah, menunjukkan bahwa penambahan tepung gurita pada
pakan komersil memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan lele
(Clarias sp.). Pertumbuhan berat mutlak paling tinggi terdapat pada perlakuan P3
dan P4 dengan nilai rata-rata 5.44 gram, kemudian di ikuti oleh perlakuan P2
dengan nilai rata-rata 4.63 gram, dan selanjutnya yang paling rendah didapatkan
pada perlakuan P1 dengan berat rata-rata 4.42 gram dalam 50 hari pemeliharaan.

6,00 5,44 5,44
5,00 4,42 4,63

4,00 -+

3,00 -

2,00 -

1,00 -

P1 P2 P3 P4
Perlakuan

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak

Berat Mutlak (gram)

Pertumbuhan Panjang Mutlak
Dari grafik di bawah, menunjukkan bahwa penambahan tepung gurita pada
pakan komersil memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan panajng mutlak ikan
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lele (Clarias sp.). Pertumbuhan panjang mutlak paling tinggi terdapat pada perlakuan
P4 dengan nilai rata-rata 3.30 cm, di ikuti perlakuan P3 dengan nilai rata-rata 2.92
cm, kemudian di ikuti oleh perlakuan P2 dengan nilai rata-rata 1.89 cm, dan
selanjutnya yang paling rendah didapatkan pada perlakuan P1 dengan panjang rata-
rata 1.63 cm dalam 50 hari pemeliharaan.

Hasil dari uji lanjut menunjukkan bahwa penambahan tepung gurita pada
pakan komersial dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap
nilai panjang mutlak ikan lele, sehingga dilakukan uji lanjut Duncan untuk
mengetahui perlakuan terbaik. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan P4
tidak berbeda nyata dengan P3 namun berbeda nyata dengan P1 tetapi P2 tidak
berbeda nyata dengan P1. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
Perlakuan P4 (Penambahan tepung gurita 6%) merupakan perlakuan terbaik.

3,30
3,50 :
- 2,92
g 3,00
=~ 2,50
= 1,89
s 2,00 1,63
S 150 -
[-T+]
& 1,00 -
& 050 -
o
P1 P2 P3 P4
Perlakuan

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak

Laju Pertumbuhan Berat Spesifik

Dari grafik di bawah, menunjukkan bahwa penambahan tepung gurita pada
pakan komersil memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan berat spesifik ikan
lele (Clarias sp.). Laju pertumbuhan berat spesifik paling tinggi terdapat pada
perlakuan P4 dengan nilai rata-rata 2.60 %, kemudian di ikuti oleh perlakuan P3
dengan nilai rata-rata 2.56 %, selanjutnya perlakuan P1 dengan nilai rata-rata 2.34
%,dan selanjutnya laju berat spesifik yang paling rendah didapatkan pada perlakuan
P2 dengan berat rata-rata 2.30 % dalam 50 hari pemeliharaan.

2.65 1 2.60+0.09
2.60 -

2.56+0.18
2.55 -
2.50 -
2.45 -
2491, 3420005
2.35 A 2.30+0.02
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2.25
2.20
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P1 P2

P3 P4
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Gambar 3. Laju Pertumbuhan Berat Spesifik

Berat Spesifik (%/hari)

1

1
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Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik

Dari grafik di bawah, menunjukkan bahwa penambahan tepung gurita pada
pakan komersil memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan panjang spesifik
ikan lele (Clarias sp.). Laju pertumbuhan panjang spesifik paling tinggi terdapat pada
perlakuan P4 dengan nilai rata-rata 0.81 %, kemudian di ikuti oleh perlakuan P3
dengan nilai rata-rata 0.72 %, selanjutnya perlakuan P2 dengan nilai rata-rata 0.48
%,dan selanjutnya laju berat spesifik yang paling rendah didapatkan pada perlakuan
P1 dengan berat rata-rata 0.44 % dalam 50 hari pemeliharaan.

0.90 1 0.81x0.05

0.80 - 0.72:0.08
070 -
060 1 R 0.48£0.11
050 | 0442002
040 -
030 -
0.20 A
010 A
PL P2 P3 P4
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Gambar 4. Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik

Panjang Spesifik (%/hari)

Rasio Konversi Pakan

Dari grafik di bawah, menunjukkan bahwa rata-rata nilai konversi pakan
tertinggi terdapat pada perlakuan P1 dengan nilai sebesar 1.30, diikuti oleh
perlakuan P2 sebesar 1.17, kemudian P3 sebesar 1.15 dan selanjutnya nilai
konversi pakan terendah terdapat pada perlakuan P4 dengan nilai sebesar 1.13.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung gurita pada
pakan komersial dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap
konversi pakan ikan lele, sehingga dilakukan uji lanjut Duncan untuk mengetahui
perlakuan terbaik. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan P4 berbeda nyata
dengan P1 namun tidak berbeda nyata dengan P2 dan P3 sedangkan P1, P2 dan
P3 tidak berbeda nyata. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
Perlakuan P4 (Penambahan tepung gurita 6%) merupakan perlakuan terbaik.
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Gambar 5. Rasio Konversi Pakan

Efisiensi Pemberian Pakan
Hasil grafik di bawah menunjukkan bahwa penambahan tepung gurita pada
pakan komersil memberikan hasil yang signifikan terhadap pertumbuhan ikan lele
(Clarias sp.). Hasil tingkat efisiensi tertinggi di dapatakan pakan pada perlakuan P4
sebesar 87.54%, di ikuti perlakuan P3 sebesar 87.21%, kemudian perlakuan P2
sebesar 84.40% dan selanjutnya tingkat efisiensi pakan terendah di dapatkan pada
perlakuan P1 sebesar 79.60%.
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung gurita pada
pakan komersial dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh nyata (p < 0,05)
terhadap konversi pakan ikan lele, sehingga tidak dilakukan uji lanjut Duncan untuk
mengetahui perlakuan terbaik.
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Gambar 6. Efisiensi Pakan

Kelangsungan Hidup
Hasil grafik menunjukkan bahwa penambahan tepung gurita pada pakan
komersil memberikan hasil yang signifikan terhadap pertumbuhan ikan lele (Clarias
sp.). di dapatakan hasil tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan P1 sebesar
100%, perlakuan P2 sebesar 97%, perlakuan P3 sebesar 100%dan pada perlakuan
P4 sebesar 100%.
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung gurita pada pakan
komersial dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap
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tingkat kelangsungan hidup ikan lele, sehingga tidak dilakukan uji lanjut Duncan
untuk mengetahui perlakuan terbaik.

a 101 - 100 +0.00 100+ 0.00 100 + 0.00
3 100 -
T 100 -
s 99
%” 99 -
&= 98 -
& 98 - 97+5.77
2 97
= 97 -
%;n 9% -
= 96
P1 P2 P3 P4
Perlakuan

Gambar 7. Kelangsungan Hidup

Parameter Kualitas

Kualitas air merupakan salah satu pemegang peranan penting dalam
kegiatan budidaya ikan. Kualitas air harus tetap stabil dan sesuai dengan kisaran
kehidupan ikan yang dipelihara. Sebisa mungkin kualitas air haru berada pada
kisaran normal untuk menunjang kehidupan ikan serta mempercepat pertumbuhan
ikan yang dipelihara. Hasil pengukuran kualitas perairan pada penelitian ini disajikan
dalam tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air

Parameter Hasil Literatur
Oksigen Terlarut ~ 3.6-5.2 >3 mg/l Rese (2020)
pH 15-84  6.5-8.5 Rakhfid et al. (2020)

Suh(C)  268-301  25-31°C Aisetal, 2019).

PEMBAHASAN

Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak merupakan pertambahan berat total ikan selama
pemeliharaan. Pada penelitian ini nilai pertumbuhan berat mutlak tertinggi
didapatkan pada perlakuan P4 dengan nilai yang didapatkan sebesar 5.44 gram dan
nilai berat mutlak terendah didapatkan pada perlakuan P1 dengan nilai yang
didapatkan sebesar 4.42 gram. Tingginya nilai berat mutlak pada perlakuakn P4
dikarenakan penambahan 6% tepung gurita yang di kombinasikan dengan pakan
komersil 94% memberikan persentase yang baik untuk pertumbuhan ikan lele.
Kombinasi 6% tepung gurita dengan 94% pakan komersil merupakan kombinasi
yang memberikan nilai protein yang lebih tinggi dari pakan yang lain. Sehingga
dapat dilihat pada penelitian perlakuan semakin banyak persen tepung gurita yang
diberikan maka memberikan hasil pertumbuhan yang lebih cepat, dikarenakan
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pertumbuhan yang cepat didasari oleh pakan yang memiliki nilai protein yang tinggi
karena protein memegang peranan utama untuk pertumbuhan ikan disamping
lemak, kadar air, serta kasar dan lain sebagainya. Pernyataan tersebut sesaui
dengan (Buwono, 2000 dalam Rihi, 2019) protein mampu menjadikan ikan lele
dumbo cepat tumbuh. Selain itu (Rostika, 1997 dalam Rihi, 2019) menyatakan
bahwa ikan membutuhkan protein yang tinggi untuk pertumbuhannya dan melalui
protein yang tinggi ikan bias cepat tumbuh dan berkembang.

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan pertumbuhan panjang total ikan
yang diukur selama penelitian. Pada penelitian ini nilai pertumbuhan panjang mutlak
tertinggi didapatkan pada perlakuan P4 dengan nilai yang didapatkan sebesar 3.30
cm dan nilai panjang mutlak terendah didapatkan pada perlakuan P1 dengan nilai
yang didapatkan sebesar 1.63 cm. tinggi rendahnya nilai panjang mutlak ikan lele
selama penelitian dikarenakan ikan jumlah persentase tepung gurita pada pakan
ikan lele yang menjadi perlakuan berbeda-beda beda sehingga nilain protein tiap
penambahan tepung gurita memberikan pengaruh dan berimplikasi pada panjang
ikan lele tiap perlakuan. Pada perlakuan P1 sebagai control yaitu penggunaan pakan
pellet tanpa kombinasi tepung gurita. Kemungkinan tidak adanya kombinasi protein
dan tidak adanya sumber protein lain dari pakan sehingga perlakuan control
meghasilkan panjang mutlak rendah. Sedangkan pada perlakuan P4 yaitu kombinasi
94% pakan komersil yang dikombinasikan dengan 6% tepung gurita memberikan
sumber protein tambahan yang dapat berperan sebagai pemacu pertumbuhan dan
dapat sebagai penambah jenis protein lain sepert karbohidrat, lemak dan lain
sebagainya sebagai bahan tambahan yang kopleks untuk pertumbuhan ikan yang
dipelihara selama penelitian. Pernyataan tersebut sesuai dengan (Buwono, 2000
dalam Rihi, 2019) menyatakan bahwa karbohidrat dan lemak dalam pakan dapat
membantu mencukupi kalori tubuh sehingga digunakan sebagai zat pemabangun
pertumbuhan benih ikan.

Laju Pertumbuhan Berat Spesifik

Pertumbuhan laju berat spesifik merupakan perhitungan dari selisih
pertumbuhan bobot awal dan bobot akhir ikan selama pemeliharaan. Pada penelitian
ini nilai pertumbuhan berat spesifik tertinggi didapatkan pada perlakuan P4 dengan
nilai yang didapatkan sebesar 2.60 % dan nilai berat spesifik terendah didapatkan
pada perlakuan P1 dengan nilai yang didapatkan sebesar 2.30 %. Tingginya nilai
berat mutlak pada perlakuakn P4 dikarenakan penambahan 6% tepung gurita yang
di kombinasikan dengan pakan komersil 94% memberikan persentase yang baik
untuk pertumbuhan ikan lele. Kombinasi 6% tepung gurita dengan 94% pakan
komersil merupakan kombinasi yang memberikan nilai protein yang lebih tinggi dari
pakan yang lain. Sehingga dapat dilihat pada penelitian perlakuan semakin banyak
persen tepung gurita yang diberikan maka memberikan hasil pertumbuhan yang
lebih cepat, dikarenakan pertumbuhan yang cepat didasari oleh pakan yang memiliki
nilai protein yang tinggi karena protein memegang peranan utama untuk
pertumbuhan ikan disamping lemak, kadar air, serta kasar dan lain sebagainya.
Pernyataan tersebut sesaui dengan (Buwono, 2000 dalam Rihi, 2019) protein
mampu menjadikan ikan lele dumbo cepat tumbuh. Selain itu (Rostika, 1997 dalam
Rihi, 2019) menyatakan bahwa ikan membutuhkan protein yang tinggi untuk
pertumbuhannya dan melalui protein yang tinggi ikan bias cepat tumbuh dan
berkembang.
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Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik

Pertumbuhan laju panjang spesifik merupakan perhitungan dari selisih
pertumbuhan panjang awal dan panjang akhir ikan selama pemeliharaan. Pada
penelitian ini nilai pertumbuhan laju panjang spesifik tertinggi didapatkan pada
perlakuan P4 dengan nilai yang didapatkan sebesar 0.81 % dan nilai laju panjang
spesifik terendah didapatkan pada perlakuan P1 dengan nilai yang didapatkan
sebesar 0.44 %. Tinggi rendahnya nilai panjang spesifik ikan lele selama penelitian
dikarenakan ikan jumlah persentase tepung gurita pada pakan ikan lele yang
menjadi perlakuan berbeda-beda beda sehingga nilain protein tiap penambahan
tepung gurita memberikan pengaruh dan berimplikasi pada panjang ikan lele tiap
perlakuan. Pada perlakuan P1 sebagai control yaitu penggunaan pakan pellet tanpa
kombinasi tepung gurita. Kemungkinan tidak adanya kombinasi protein dan tidak
adanya sumber protein lain dari pakan sehingga perlakuan control meghasilkan
panjang mutlak rendah. Sedangkan pada perlakuan P4 yaitu kombinasi 94% pakan
komersil yang dikombinasikan dengan 6% tepung gurita memberikan sumber protein
tambahan yang dapat berperan sebagai pemacu pertumbuhan dan dapat sebagai
penambah jenis protein lain sepert karbohidrat, lemak dan lain sebagainya sebagai
bahan tambahan yang kopleks untuk pertumbuhan ikan yang dipelihara selama
penelitian. Pernyataan tersebut sesuai dengan (Buwono, 2000 dalam Rihi, 2019)
menyatakan bahwa karbohidrat dan lemak dalam pakan dapat membantu
mencukupi kalori tubuh sehingga digunakan sebagai zat pemabangun pertumbuhan
benih ikan.

Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan dapat diartikan sebagai perbandingan jumlah pakan
yang digunakan dengan jumlah daging ikan yang dihasilkan. Niali rasio konversi
pakan yang baik digambarkan dengan nilai rasio konversi pakan yang rendah atau
dapat diartikan sebagai semakin rendah nilai konversi pakan maka semakin baik
nilai rasio konversi pakan yang dihasilkan. Pada penelitian ini nilai rasio konversi
pada perlakuan P1 sebesar 1.30, perlakuan P2 sebesar 1.17, perlakuan P3 sebesar
1.15 dan peralkuan P4 nilai rasio konversi pakan sebesar 1.13. Kisaran nilai
konversi pakan yang di dapatkan pada penelitian ini tergolong dalam kisaran baik
karena masih dalam kisaran 0-1. Setiap ikan memiliki nilai tolerasi terhadap rasio
konversi pakan yang berbeda beda. lkan lele merupakan salah satu ikan yang
omnivora yang range pakannya sangat luas sehingga dapat disimpulkan pada
penelitian ini nilai konversi pakan yang didapatkan masih dalam kisaran baik.
Rendahnya nilai FCR berarti semakin efisien pakan yang dimakan dan dimanfaatkan
oleh ikan sebagai fase pertumbuhan (Handjani, 2011 dalam Suarjuniarta, 2021).

Efisiensi Pemberian Pakan

Tingkat efisiensi pakan merupakan persentase efisiennya nilai pakan yang
digunakan. Pakan yang berkualitas baik sepertui memiliki kandungan protein tinggi
akan memiliki nilai tingkat efisensi pakan yang tinggi. Tingkat efisiensi pakan sendiri
berhubungan langsung dengan pemanfaatan pakan langsung oleh ikan. Pada
penelitian ini, nilai tingkat efisiensi pakan pada penelitian ini yaitu pada perlakuan P1
sebesar 79.60%, pada perlakuan P2 sebesar 84.40%, peda perlakuan P3 sebesar
87.21% sedangkan nilai tingkat efisiensi pakan pada perlakuan P4 sebesar 87.54%.
Nilai tingkat efisensi pakan yang tinggi mengambarkan bahwa pakan yang
digunakan pada perlakuan P4 lebih efisiensi dimanfaatkan oleh ikan dibandingkan
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dengan pakan pada perlakuan P1. Persentase kombinasi pakan yang sesuai
dengan kebutuhan protein ikan yang dipelihara akan mengahsilkan tingkat efisiensi
pakan yang tinggi. Pakan yang terlalu tinggi kadar protein melampaui batas
maksimal yang dibutuhkan ikan tidak terlalu baik disamping harnya yang semakin
mahal, protein berlebihan juga kana terdenaturasi dan akan terbuang. Dan protein
dalam pakan yang terlalu rendah juga tidak baik karena tidak memenuhi kebutuhan
protein ikan yang dipelihara sehingga kebutuhan protein kurang dan pertumbuhan
terganggu. Menurut Rahmawan et al. (2014) dalam Nurmaslakhah et al. (2017),
menyatakan nilai tingkat efisiensi pakan dipengaruhi oleh kadar protein dan
komponen lain dalam bahan makanan. Keseimbangan protein penting dalam
formulasi pakan karena berperan besar dalam pertumbuhan, serta ketahanan tubuh
ikan. Menurut Yousif et al. (2014) dalam Nurmaslakhah et al. (2017) protein pada
pakan dianggap sebagai penyusun utama yang diperlukan untuk pertumbuhan.

Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup ikan dapat diartikan sebagai persentase hasil
akhir ikan yang hidup pada kegiatan pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup juga
dapat dijadikan sebagai olak ukur keberhasilan kegiatan budidaya yang dilakukan.
Tingkat kelangsungan hidup yang tinggi akan memberikan implikasi keberhasilan
pada kegiatan budidaya yang dilakukan. Pada penelitian ini nilai tingkat
kelangsungan hidup pada perlakuan P1 adalah sebesar 100%, perlakuan P2
sebesar 97%, perlakuan P3 sebesar 100% dan pada perlakuan P4 sebesar 100%.
Tinggnya nilai tingkat kelangsungan hidup pada penelitian ini dikarena ikan lele
merupakan ikan yang tahan terhadap perubahan kondisi lingkungan sehingga
walaupun dibudidaya dalam lingkungan yang tidak optimalpun ikan lele masih dapat
bertahan hidup. Kematian ikan lele pada penelitian ini terjadi karena stress pada
saat penyemplingan berangsung. Karena karakteristik ikan lele yang berlendir
sesekali terjatuh dan kelur dari wadah penelitian.

Parameter Kualitas

Kelomppok parameter utama pada parameter kualitas air yaitu parameter
kimia, fisika, dan biologi. Jika ketiga parameter utama ini kualitasnya baik maka
media air yang digunakan untuk kegiatan budidaya dapat menunjang
keberlangsungan hidup biota selama pemeliharaan.

Oksigen terlarut (DO) merupakan kondisi perairan yang mengambarkan
keberadaan oksigen di dalam perairan tempat ikan dipelihara. Oksigen terlarut
merupakan salah satu kualitas air yang memegang peranan penting yang harus
tetap ada dan stabil di dalam wadah pemeliharaan tempat ikan hidup. Dikarenakan
oksigen terlarut digunakan oleh ikan sebagai salah satu bahan kimia yang sangat
penting sebagai bahan pernapasan, untuk mengolah makanan melalui proses
kimiawi dalam tubuh, serta berfungsi sebagai pengangkut oksigen dalam darah.
Kandungan oksigen terlarut yang baik seharusnya > 5 mg/l, nilai tersebut merupakan
nialai yang diperuntuhkan untuk kehidupan ikan. Nailai oksigen terlarut di < 5 mg/l
dapat menggagu kehidupan ikan yang dipelihara. Contohnya gangguan pergerakan
ikan dan daya cerna makanan. Pada penelitian ini, nilai oksigen terlarut berada pada
nilai > 5 mg/l. dengan demikian pada penelitian ini niali oksigen terlarut masih dalam
kisaran normal dan sesuai dengan yang diperuntuhkan oleh ikan untuk tumbuh dan
bertahan hidup. Menurut Rudiyanti & Astir (2009) dalam Mustofa (2018) menyatakan
bahwa kandungan oksigen dalam suatu perairan minimum sebesar 2 mg/L, sudah
cukup mendukung terhadap organisme perairan secara normal. Konsentrasi oksigen
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terlarut minimum untuk menunjang pertumbuhan optimal benih ikan lele adalah 4,0—
5,0mg/L (Telaumbanua et al., 2018 dalam Rese, 2020). Menurut Ratnasari (2011)
dalam Rese (2020) kadar oksigen yang baik untuk menunjang pertumbuhan ikan
lele secara optimum harus lebih dari 3 mg/L.

Derajat keasaman (pH) merupakan gambaran dimana perairan sebagai
media hidup ikan bersifat asam, basah atau netral. Selain oksigen terlarut, derajat
keasaman juga merupakan salah satu parameter kualitas air yang harus dijaga
kestabilannya. Nilai kisaran derajat keasaman harus pada kedaan netral atau sesuai
dengan nialai derajat keasaman yang diperuntuhkan oleh ikan yang dipelihara. Nilai
derajat keasaman yang baik berkisar antara 6.5 — 8.5. Kisaran derajat keasaman
tersebut merupakan kisaran yang memang diperuntuhkan ketika melakukan
kegiatan budidaya. Akan tetapi nilai kisaran tersebut harus mengacu pada jenis ikan
yang dipelihara. Pada penelitian ini, kisaran derajat keasaman berada pada rentan
kisaran 7.8 — 8.2. jadi dapat dikatakan nilai derajat keasaman pada penelitian ini
masih dalam kedaan normal dan sesuai yang diperuntuhkan untuk kehidupan ikan
lele. Suyanto (2006) dalam Rakhfid et al. (2020) bahwa nilai pH yang baik untuk lele
berkisar antara 6,5-8,5. Sementara menurut Kordi, (2010) dalam Rakhfid et al.
(2020) menyatakan bahwa nilai pH yang baik untuk ikan lele antara 6.5-8.

Suhu (temperature) kedaan dimana perairan berada pada kondisi panas dan
dingin. Suhu perairan pada kedaan pagi, siang dan sore berbeda-beda. Suhu juga
menjadi salah satu factor pembatas yang harus tetap stabil. Suhu yang tinggi tidak
terlalu baik untuk kehidupan ikan salah satu efek suhu tinggi adalah ikan menjadi
kerdil karena kecepatan proses kimiawi dalam tubuh menjadi tinggi. Suhu yang
rendah juga tidak baik karena memperlambat pertumbuhan ikan dikarenakan
pergerakan terbatas sehingga proses kimiawi terganggu atau lambat. Suhu yang
optimum untuk kehidupan ikan lele berkisar antara 25°C — 32°C. pada penelitian ini
suhu yang didapatkan darihasil pengukuran adalah berkisar antara 28°C — 31°C.
Jadi dapat dikatakan nilai suhu pada penelitian ini masih dalam kisaran yang
diperuntuhkan untuk pertumbuhan ikan lele. Kisaran suhu air untuk budidaya ikan
lele yaitu berkisar antara 25 — 31° C (Suyanto, 2006 dalam Azis et al., 2019). (Kordi,
2010 dalam Rakhfid et al., 2020) suhu yang dianggap baik untuk kehidupan lele
berkisar antara 20-30 °C, akan tetapi suhu optimum adalah 27 °C. Suhu yang terlalu
tinggi menyebabkan daya larut oksigen rendah (Boyd, 1982 dalam Rakhfid et al.,
2020). Pada kondisi daya larut oksigen rendah, lkan lele sangkuriang dapat
mengambil oksigen langsung dari udara.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah pengaruh
penambahan tepung gurita pada pakan komersil memberikan hasil yang signifikan
terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan berat spesifik, pertumbuhan
panjang mutlak, pertumbuhan panjang spesifik, rasio konversi pakan, tingkat
efisiensi pakan tetapi tidak berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan
lele.
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